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KOMPENSASI/BALAS JASA

Unsul Abrar, S.E., M.M.

Universitas Wiraraja

1

gengertian Kompensasi

Kompensasi merupakan balasan atau sebagai balas budi
yang harus diberikan kepada tenaga kerja dimana hal
tersebut tidak terlepas dari beberapa pekerjaan yang telah
dilakukan oleh tenaga kerja dalam memberikan
kontribusi terhadap organisasi atau perusahaan,
kompensasi juga identik dengan penghargaan atas apa
yvang telah dikerjakannya dalam organisasi tentunya
kontribusi dalam pekerjaannya. Beberapa pengertian dan
maksud dari istilah kompensasi menurut ahli
berdasarkan fenomena yang telah berkembang dalam
dunia kerja:

1. aenurut Hasibuan (dalam mulyapradana, 2020)
Kompensasi adalah pendapatan yang diberikan dalam
bentuk berupa uang, barang secara langsung ataupun
tidak secara langsung vyang diberikan kepada
karyawan sebagai imbalan atas jasa apa yang telah
diberikan kepada perusahaan.

2. (Bangun, 2012) juga menyatakan bahwa Kompensasi
juga dikatakan berupa balas jasa atau imbalan vang
dapat diterima oleh pekerja atas kontribusi atau jasa
yang telah mereka sumbangkan dalam pekerjaannya.
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3. @pdangkan menurut Panggabean (2012:84)
Kompensasi adalah penghargaan yang dapat
diberikan kepada tenaga kerja atau pegawai oleh
organisasi berupa uang ataupun yang selain uang
dengan layak dan adil atas kontribusi atau jasa
mereka demi tercapainya tujuan organisasi

gebagaimana beberapa pengertian dari beberapa sumber
tersebut dapat disimpulkan bahwa kompensasi
merupakan imbalan atau balas jasa yang harus dipenuhi
oleh organisasi atau perusahaan kepada karyawan dan
tenaga kerja atas kontribusi mereka dalam pekerjaannya

Jenis Kompensasi

Salah satu yang menjadi ketertarikan tenaga kerja atau
SDM dalam memberikan kontribusinya pada dunia kerja
adalah bagaimana mereka diberikan informasi bagaimana
proses dan kebijakan terkait pemberian balas jasa dengan
tentunya menyesuaikan dengan tingkat dan kompetensi
mereka maka dari hal tersebut perlu pemahaman
beberapa jenis yang secara umum dapat dibagi ke
beberapa jenis kompensasi yang tidak terlepas dari
pelaksanaan dalam dunia kerja dan pemberian
kompensasi tersebut adalah merupakan hak nri pegawai
dan kewajiban bagi organisasi seperti Kompensasi
finansial yakni berupa gaji, upah, bonus yang bisa
diberikan kepada tenaga kerja yang telah memberikan
kontribusi dalam pekerjaannya, sedangkan pada
kompensgpi non finansial seperti yang berupa non
finansial yang tidak bisa dibayarkan pada pegawai dalam
bentuk barang akan tetapi dalam bentuk motivasi,
lingkungan kerja dan rekan kerja yang baik yang pada
akhirnya tercapainya jenis kompensasi seperti ini
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Menurut Mangkunegara (2017) kompensasi dapat
dipaparkan berdasarkan jenisnya, yaitu:

1. Kompensasi langsung, imbalan atau balas jasa yang
dapat digunakan dalam memberikan manfaat secara
langsung dan merupakan hak pekerja dan kewajiban
dari organisasi atau perusahaan berupa tunjangan,
gaji, dan insentif.

2. Kompensasi tidak langsung, merupakan imbalan atau
balas jasa berupa benefit dan service (tunjangan dan
pelayanan) yang digunakan untuk dapat memberikan
manfaat secara langsung terhadap pekerja.

uenurut Tsauri (2014:210) Bahwa secara umum
komponen dari keseluruhan program gaji dapat
dikelompokkan kepada kompensasi finansial langsung,
kompensasi tidak langsung dan kompensasi non
finansial.

1. Kompensasi finansial secara langsung, kompensasi
jenis ini adalah secarlangsung yvang diterima oleh
tenaga kerja misalkan bayaran pokok berupa gaji dan
upah, bayaran prestasi, bayaran insentif berupa
bonus, komisi, atau pembagian laba dan opsi saham,
sedangkan dalam bentuk bayaran tertangguh seperti
tabungan dan anuitas pembelian saham.

2. Kompensasi finansial tidak langsung, jenis imbalan
seperti ini adalah berupa program yang terkait
jaminan kesehatan yang seperti asuransi kesehatan,
asuransi jiwa, program pensiun, dan finansial secara
fdak langsung juga dapat dibayarkan pada saat
diluar jam kerja misalkan program liburan, hari besar,
cuti tahunan ataupun cuti hamil dan begitu juga
terkait fasilitas-fasilitas seperti kendaran,ruang
kantor dan tempat parkir adalah contoh lain dari
kompensasi jenis ini
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3. Kompensasi non finansial, jenis kompensasi seperti
ini merupakan imbalan yang berkaitan dengan
pekerjaan dan lingkungannya misalkan berupa
tanggung jawab, pengakuan dan rasa pencapaian dari
organisasi terhadap pegawai dan tantangan atau
tugas vang menarik. Sedangkan untuk jenis
lingkungan kerja juga harus menyesuaikan terkait
kondisi yang cukup baik seperti supervisi yang
kompeten beberapa jenis kebijakan yang baik, kerabat
ataupun rekan yang menyenangkan, dan kondisi atau
keadaan lingkungan kerja yang saling mendukung
dan kondusif.

Metode Kompensasi

Metode atapun sistem yang diterapkan pada beberapa
organisasi atau perusahaan tentunya dalam prakteknya
banyak sekali perbedaan dan beragam sehingga metode
pemberian kompensasi banyak didasarkan pada metode
tertentu, maka perlunya memahami kebijakan dalam
pemberian kompensasi tersebut harus dilakukan
berdasarkan asas keadilan atau apa yang telah menjadi
ketetapan pemerintah sehingga pemberian kompensasi
akan memberikan kepuasan tersendiri bagi karyawan
atau tenaga kerja dan pada akhirnya akan berdampak
baik dan positif bagi tujuan dan perkembangan organisasi
dan perusahaan

Menurut Widyanti (2019) Bahwa metode kompensasi atau
balas jasa tersebut dapat dikelompokkan dan pada
beberapa metode yakni metode tunggal dan metode
jamak, sebagaimana pengertian dari masing-masing
metode berikut ini:

1. Metode tunggal

Metode ini menetapkan gaji pokok berdasarkan pada
pendidikan terakhir yang ditunjukkan dengan ijazah
dari sekolah terakhir di tingkat pendidikan seorang
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karyawan, sehingga tingkat golongan dan kompensasi
seorang karyawan tersebut ditentukan berdasarkan
jjazah dan kemudian dijadikan standar penetapan
oleh organisasi atau perusahaan dimana tenaga kerja
tersebut bekerja.

2. Metode jamak

Metode ini yang ditentukan berdasarkan beberapa
pertimbangan tidak hanya pada ijazah terakhir akan
tetapi juga ditentukan berdasarkan pertimbangan
seperti sifat pekerjaan, pendidikan formal dan juga
bisa didasarkan pada hubungan kerabat atau
keluarga sehingga standar gaji pokok bisa ditiadakan
dan metode seperti ini terjadi pada beberapa
perusahaan swasta tertentu yang masih menerapkan
sikap yvang kurang baik seperti diskriminasi pada
pihak tertentu

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompensasi

Pemberian balas jasa tidak terlepasadari peran dari pihak
internal dan pihak eksternal dari pihak yang memberikan
kompensasi tersebut yakni organisasi atau perusahaan
yvang telah memberikan pekerjaan pada setiap tenaga
kerja tersebut akan tetap dalam pelaksanaannya pihak
eksternal maupun internal dapat memberikan dampak
dan pengaruh yang sangat signifikan pada pemberian
kompensasi tersebut sebagai contoh adalah internal
perusahaan vang telah memberikan kesepakatan tertentu
bagi pekerja dalam pemberian kompensasi yang tentunya
hal tersebut telah diatur dalam kebijakan perusahaan
akan tetapi dalam penentuan tersebut harus berdasarkan
dengan apa yang telah ditetapkan oleh pihak eksternal
yakni pemerintah yang dalam hal ini mengatur standar
kerja terkait kompensasi tersebut

Menurut Arifin (2016) beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kompensasi misalkan kesanggupan atau
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kesediaan dalam membayar, dan beberapa yang
menjadikan syarat dalam memenuhi pembayaran
éompensasi tersebut

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi
menurut Bangun (2012) antara lain misalkan faktor dari
segi pertumbuhan perekonomian, kondisi dimana
negosiasi berupa penawaran maupun permintaan dari
pekerja, pihak dari serikat buruh, kebijakan dari suatu
pemerintahan, status ataupun kondisi keuangan
organisasi atau kemampuan keuangan organisasi atau
perusahaan, dan juga termasuk kebijakan dan
produktivitas dari organisasi.

Organisasi dan perusahaan tentunya akan melihat dan
mempertimbangkan beberapa kondisi ataupun resiko
yvang kemungkinan akan terjadi pada perusahaan setelah
melakukan atau menetapkan tentang kebijakan
pemberian kompensasi, maka dari itu organisasi harus
tepat dan benar-benar matang dalam menetapkan
kebijakan tersebut, salah satunya adalah dengan
mempertimbangakan aturan dari pemerintah dan
kemudian pengambilan keputusan juga ditentukan
ditingkatan manajemen yang berwenang seperti top
manajemen telah melakukan rapat koordinasi sehingga
pengambilan keputusan dan kebijakan yang diterapkan
dalam pemberian kompensasi akan memiliki dampak
yang positif bagi organisasi ataupun perusahaan
selanjutnya

Beberapa faktor yang dikemukakan menyangkut pihak
eksternal yang bisa saja mempengaruhi pemberian
kompensasi tersebut juga dapat menjadi faktor dalam
memberikan imbalan tersebut seperti yang telah
dikemukakan oleh Mangkunegara 2012:84) adalah
sebagai berikut :
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N

Faktor Pemerintah

Penentuan pemberian kompensasi harus berdasarkan
pada peraturan pemerintah yang berkaitan dengan
pajak penghasilan, penetapan standar gaji minimal
atau upah minimum, biaya transportasi, penetapan
harga dari bahan baku, inflasi dan devaluasi bisa saja
berdampak pada perusahaan dalam menetapkan
program dari kebijakan kompensasi.

Penawaran bersama antara perusahaan dan pegawai

Penentuan kompensasi ditentukan juga berdasarkan
pada negosiasi atau tawar menawar antar pegawai
dan organisasi sebagai pemberi kompensasi karena
pada dasarnya karyvawan direkrut untuk memenuhi
beberapa kebutuhan perusahaan mengenai skill
tertentu.

Standar dan biaya hidup pegawai

Penentuan kompensasi harus mempertimbangkan
beberapa keadaan terkait standar dan biaya hidup
dari seorang pegawai karena akan mempengaruhi
kebutuhan sehari-hari yang akan mempunyai
dampak pada motivasi pegawai dalam kontribusinya
dalam pekerjaannya.

Ukuran perbandingan upah

Kebijakan penentuan pembayaran kompensasi
berdasarkan pada ukuran besar kecilnya perusahaan,
tingkat pendidikan pegawai, masa kerja pegawai.

Permintaan dan persediaan

Pertimbangan terhadap tingkat persediaan dan
permintaan pasar. Kondisi pasar perlu dijadikan
bahan pertimbangan bagaimana menetapkan tingkat
upah pegawai. Menentukan kebijakan dalam
pemberian kompensasi juga didasarkan pada kondisi
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pasar yang terkait dengan persedian dan permintaan
pasar yang ada.

6. Kemampuan membayar

Menentukan pembayaran kompensasi didasarkan
atas apa yvang menjadi kemampuan finansial dari
perusahaan.

Tujuan dan Fungsi Pemberian Kompensasi

Tujuan pemberian kompensasi atau balasan atas apa
yvang menjadi hak dari seorang tenaga kerja tidak terlepas
dari apa vang menjadi kewajiban organisasi dan
manajemen dalam menjamin kesejahteraan karyawan
atau tenaga kerja sehingga apa yang diberikan organisasi
atau perusahaan tersebut dapat menjadi motivasi dan
organisasi bisa menjadi lebih produktif lagi dalam
mencapai tujuan dari organisasi atau perusahaan

Schuler dan Jackson dalam Tsauri (2014:212) bahwa
melalui pemberian kompensasi tersebut dapat digunakan
antara lain:

1. Memberikan ketertarikan pada sumber daya manusia
yang memiliki potensi lebih baik dan berkualitas
untuk bergabung dengan organisasi

2. SDM yang baik dan berkompeten bisa lebih betah dan
semangat lagi dalam memberikan kontribusi dalam
pekerjaannya

3. Mendapatkan seﬂﬁ'neraih keunggulan kompetitif.

4. Mendorong SDM dalam meningkatkan produktivitas
atau mencapai tingkat kinerja yang t'aggi.
Pemberian kompensasi berdasarkan aturan hukum.

6. Memudahkan pelaksanaan sasaran secara strategis.

7. Mengokohkan dan menetapkan struktur.
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Menurut Handoko (dalam Kenelak, 2016) tujuan
pemberian kompensasi ada dua, yaitu:

1.

Bagi tenaga kerja. Adanya pemberian kompensasi
akan dapat memperoleh keuntungan secara finansial
maupun non finansial seperti tenaga kerja yang
memperoleh upah yvang lebih besar dapat mendorong
karyawan untuk selalu mendapatkan upah tersebut
dan untuk memperbaiki hidupnya, sehingga dengan
keadaan tersebut karyawan akan termotivasi untuk
mengembangkan diri dan dengan kompensasi pula
fkan memotivasi Kkaryawan dalam memahami
pekerjaannya dengan baik sehingga kecakapannya
ataupun skillnya meningkat

Bagi perusahaan. Tujuan pemberian kompensasi
adalah bagaimana mendorong kepuasan dan
produktivitas seorang karyawan sehingga pada
akhirnya dapat memberikan motivasi kepada
karyawan dalam meningkatkan kinerjanya yang lebih
giat, disiplin dan lebih baik lagi.

Sedangkan menurut Notoatmodjo dalam  Tsauri
(2014:211), Bahwa tujuan dalam pemberian kompensasi

meliputi :

1. Menghargai usaha karyawan dalam hal prestasi
karyawan ataupun kontribusi karyawan

2. Memberikan jaminan bahwa pemberian kompensasi
dilakukan secara adil

3. Mempertahankan karyawan yang baik sehingga dapat
mengurangi turnover karyawan @

4

4. Mendapatkan tenaga kerja atau karyawan yang
berkualitas

5. Pengendalian dan mengontrol biaya

6. Memenuhi peraturan yang telah ditetapkan.
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Sedangkan fungsi pemberian kompensasi menurut Enny
g (2019:38) menyatakan bahwa

1. Pengalokasian sumber daya manusia secara efisien

Pemberian kompensasi akan memotivasi karyawan
lebih baik lagi dalam memberikan kontribusi positif
bagai pekerjaannya dan tentunya akan lebih produktif
lagi dan karyawan akan memberikan usaha yang lebih
gik lagi demi mencapai karir yang lebih baik dan
kompensasi yang lebih tinggi sehingga akan
menunjukkan beberapa prestasi yang lebih baik.

2. Penggunaan sumber daya manusia secara lebih
efisien dan efektif

Pemberian  kompensasi akan = mempengaruhi
produktivitas karena pemberian kompensasi yang
lebih baik lagi memberikan makna bahwa organisasi
atau grusahaan menggunakan tenaga Kkerja atau
SDM dengan seefisien dan seefektif mungkin dengan
hal tersebut akan diperoleh manfaat dan keuntungan
gpmaksimal mungkin sehingga pada saat itu kinerja
dan produktivitas sangat menentukan

3. Mendorong Stabilitas dan Pertumbuhan Ekonomi

Dalam pemberian kompensasi yang efektif dan efisien
dapat mempengaruhi secara positif sistem dan
stabilitas organisasi dengan keadaan tersebut secara
tidak langsung organisasi ataupun perusahaan dapat
mendukung dan mendorong pertumbuhan ekonomi
negara secara baik

Asas dan Kriteria Pemberian Kompensasi

Dasar penentuan pemberian kompensasi harus
dipertimbangkan  sebaik mungkin karena akan
berdampak positif pada keberlangsungan organisasi dan
kepuasan sumber daya manusia dalam dunia kerja, asas
ataupun yang melandasi pemberian kompensasi tersebut
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didasarkan pada layaknya atau sewajarnya kompensasi
tersebut diberikan dan tentunya adil dalam arti tidak
sama rata akan tetapi pada tingkatan yang relatif
ditentukan dengan jumlah kontribusi, pengalaman,
wawasan atau tingkat pendidikan yang telah dimiliki oleh
tenaga kerja atau pegawai tersebut, sehingga asas atau
kriteria kompensasi secara umum akan tercapai dan
terpenuhi demi kepuasan tenaga kerja dan tujuan
organisasi.

Sedangkan  penjelasan  terkait asas  pemberian
kompensasi menurut hasibuan dalam Mujanah (2019:26)
antara lain :

1. Asas Adil

Jumlah besar kecilnya kompensasi yang diberikan
harus berdasarkan seberapa besar prestasi, jenis,
resiko yang dialami ketika bekerja, tanggung jawab,
jabatan ataupun mengenai persyaratan internal
konsistensi. Dan kompensasi harus didasarkan
penetapannya secara bijak dan adil dalam arti bukan
sama dan hal tersebut didasarkan pada penilaian,
perlakuan ataupun pemberian hadiah, sanksi dengan
asas tersebut terciptanya suasana kerja, semangat,
disiplin, loyalitas dan stabilitas karyawan yang lebih
baik.

2. Asas layak dan Wajar

Pemberian kompensasi harus berdasarkan pada
kaidah yang berlaku dan ideal sehingga tolak ukurnya
adalah relatif dan didasarkan upah minimal yang
telah ditetapkan oleh standar yang berlaku
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Menurut mujanah (2019:22) Dalam kebijakan pemberian
kompensasi terdapat tujuh kriteria yang dijadikan dasar
dalam pemberian kompensasi :

1.

Memadai

Pemberian kompensasi harus memadai yang
didasarkan penetapannya secara manajerial dan
sehingga dapat memenuhi dari tuntutan serikat
pekerja.

Adil

Pemberian kompensasi seyogyanya dan seharusnya
didasarkan pada standar yang berlaku dan organisasi
maupun karyawan menjalankan apa yang seharusnya
menjadi kesepakatan sebelumnya dan pemberiaan
kompensasi tidak didasarkan pada sikap nepotisme
sehingga pemberian kompensasi tidak melanggar dari
kesepakatan kontrak ataupun aturan yvang berlaku.

Seimbang

Pemberian kompensasi harus menyeluruh dan
seimbang dan tidak adanya sikap kecemburuan sosial
dari tenaga kerja lainnya. Dan jika hal tersebut terjadi
maka akan berdampak pada produktivitas kerja.

Efektif

Pemberian kompensasi harus sesuai dengan
ukurannya dan perusahaan atau organisasi harus
mempertimbangkan beberapa aspek seperti
kemampuan finansial yang ada.

Aman

Kompensasi sebaiknya dan seharusnya dapat
memberikan keamanan dan kenyamanan bagi
karyawan dalam memenuhi kebutuhan sehari-
harinya dan mengurangi resiko dan beban dalam
mencapai target ataupun prestasi dalam dunia kerja.
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Tersedia

Dalam arti tersedia disini adalah pemberian
kompensasi menyangkut bagaimana kompensasi
bersifat berkesinambungan dan tepat waktu dalam
pemberiannya dan sesuai waktunya sehingga
kesediaan dan kemampuan organisasi bisa tercapai
dan terpenuhi dalam kriteria pemberian kompensasi
tersebut.

Relevan

Pemberian balas jasa atau imbalan disesuaikan
dengan kontribusi atau apa yang telah dikerjakan oleh
setiap karyawan, dan masing-masing karyawan dapat
memahami kebijakan pemberian kompensasi tersebut
sesuai dan logis sehingga karyawan menyadari
kontribusi mereka masing-masing.
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